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Abstrak 

Pemanfaatan buah alpukat sebagai pangan bergizi di masyarakat masih belum optimal meskipun 
kaya nutrisi dan senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini bertujuan meningkatkan pengetahuan mengenai kandungan gizi, manfaat kesehatan, dan pemanfaatan 
buah alpukat sebagai pangan bergizi serta melakukan skrining tekanan darah sebagai upaya deteksi dini 
hipertensi. Kegiatan dilaksanakan pada Mei 2026 di Desa Tegalrejo, Kecamatan Rejotangan, Kabupaten 
Tulungagung, Jawa Timur, dengan melibatkan 16 perempuan usia produktif. Metode kegiatan meliputi pre-
test, edukasi melalui ceramah interaktif dan diskusi, pemeriksaan tekanan darah, serta post-test. Hasil 
menunjukkan adanya perubahan tingkat pengetahuan peserta mengenai kandungan gizi, manfaat kesehatan, 
dan pemanfaatan alpukat. Kategori pengetahuan baik meningkat dari 12,5% pada pre-test menjadi 75,0% 
pada post-test, sedangkan kategori pengetahuan kurang menurun dari 50,0% menjadi 0%. Hasil pemeriksaan 
tekanan darah menunjukkan bahwa 62,5% peserta berada dalam kategori hipertensi dan 37,5% dalam 
kategori normal. Kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah edukasi dan 
ditemukannya proporsi peserta dengan tekanan darah kategori hipertensi yang cukup tinggi. Edukasi 
berbasis potensi pangan lokal dan skrining tekanan darah dapat menjadi bagian dari kegiatan promotif dan 
preventif di masyarakat. 

 
Kata kunci: alpukat; edukasi kesehatan; literasi gizi; pemeriksaan tekanan darah; pengabdian kepada 
masyarakat. 

 
Abstract 

The utilization of avocado as a nutritious food remains suboptimal in the community despite its rich 
nutritional value and health-promoting bioactive compounds. This community service program aimed to 
improve participants’ knowledge regarding the nutritional content, health benefits, and utilization of avocado 
as a nutritious food, while conducting blood pressure screening as an effort for early hypertension detection. 
The program was conducted in May 2026 in Tegalrejo Village, Rejotangan District, Tulungagung Regency, East 
Java, Indonesia, involving 16 women of reproductive age. The activities included a pre-test, health education 
through interactive lectures and discussions, blood pressure measurement, and a post-test. The results showed 
a change in participants’ knowledge regarding the nutritional content, health benefits, and utilization of 
avocado. The proportion of participants with good knowledge increased from 12.5% in the pre-test to 75.0% 
in the post-test, while the proportion with poor knowledge decreased from 50.0% to 0%. Blood pressure 
screening showed that 62.5% of participants were categorized as having hypertension and 37.5% as having 
normal blood pressure. The activity demonstrated an increase in participants’ knowledge following the 
education session and identified a relatively high proportion of participants with blood pressure in the 
hypertension category. Nutrition education based on local food resources and blood pressure screening can be 
incorporated into community-based promotive and preventive activities. 

 
Keywords: avocado; blood pressure screening; community service; health education; nutrition literacy. 
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1. PENDAHULUAN 

Kondisi gizi yang optimal merupakan salah satu unsur utama dalam mewujudkan derajat 
kesehatan masyarakat yang lebih baik serta meningkatkan kualitas hidup. Peran gizi tidak hanya 
terbatas pada pemenuhan kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan individu, tetapi juga 
sangat penting dalam menjaga fungsi tubuh serta menurunkan risiko terjadinya berbagai 
penyakit tidak menular, seperti penyakit kardiovaskular, diabetes melitus, obesitas, dan beberapa 
jenis kanker. Literasi gizi yang baik membantu individu memahami informasi terkait pangan 
sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat dalam memilih serta mengonsumsi makanan 
sehat. Namun, rendahnya literasi pangan dan gizi masih menjadi tantangan global yang 
berdampak pada berbagai masalah kesehatan masyarakat (Silva, 2023). Konsumsi buah dan 
sayur yang adekuat diketahui memiliki efek protektif terhadap berbagai penyakit tidak menular 
serta berkontribusi dalam menurunkan risiko kematian akibat berbagai penyebab (Devirgiliis et 
al., 2024). Meskipun demikian, konsumsi buah dan sayur masih tergolong rendah di berbagai 
negara. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum memenuhi 
konsumsi buah dan sayur yang dianjurkan meskipun memiliki pengetahuan yang cukup mengenai 
manfaatnya (Albrahim et al., 2023). Di Indonesia, kondisi ini juga masih menjadi masalah 
kesehatan masyarakat. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun 2023, lebih dari 
96% penduduk Indonesia belum memenuhi anjuran konsumsi buah dan sayur harian, sehingga 
diperlukan upaya peningkatan pemanfaatan sumber pangan lokal yang bergizi sebagai bagian 
dari strategi promotif dan preventif kesehatan (Umar et al., 2024). 

Salah satu sumber pangan lokal yang memiliki potensi besar untuk mendukung 
pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat adalah buah alpukat (Persea americana). Di Indonesia, 
alpukat menjadi salah satu komoditas hortikultura yang banyak dikembangkan dan 
dibudidayakan oleh masyarakat, termasuk di wilayah Kecamatan Rejotangan, Kabupaten 
Tulungagung. Berdasarkan hasil identifikasi awal di Desa Tegalrejo, sebagian besar masyarakat 
memiliki pohon alpukat di kebun atau lahan yang mereka kelola. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa alpukat merupakan salah satu potensi pangan lokal yang mudah dijumpai di lingkungan 
masyarakat dan berpeluang dimanfaatkan sebagai sumber pangan bergizi.  Alpukat merupakan 
buah padat gizi (nutrient-dense fruit) yang memiliki komposisi nutrisi unik dibandingkan buah 
lainnya. Alpukat dikenal sebagai buah yang memiliki kandungan gizi dan komponen bioaktif yang 
beragam. Buah ini menyediakan asam lemak tak jenuh tunggal, serat pangan, vitamin C, vitamin 
E, vitamin K, folat, kalium, dan tembaga, serta senyawa bioaktif seperti karotenoid, fitosterol, dan 
polifenol yang berperan dalam mendukung berbagai fungsi fisiologis tubuh dan menjaga 
kesehatan (Dreher et al., 2021; Ford et al., 2023). Di samping itu, alpukat juga merupakan sumber 
sejumlah mineral esensial, antara lain magnesium, fosfor, kalsium, seng, dan kalium. Kombinasi 
kandungan mineral tersebut dengan berbagai senyawa fitokimia yang memiliki aktivitas 
antioksidan menjadikan alpukat berpotensi sebagai pangan fungsional yang mendukung 
penerapan pola makan sehat (Viera et al., 2023). Sejumlah penelitian terkini juga menunjukkan 
bahwa kandungan senyawa bioaktif pada alpukat memiliki sifat antioksidan dan antiinflamasi, 
sehingga berkontribusi dalam menjaga kesehatan serta membantu menurunkan risiko berbagai 
gangguan penyakit kronis (Fleming et al., 2025; Marra et al., 2024). 

Kandungan nutrisi dan senyawa bioaktif dalam alpukat menjadikan buah ini memiliki 
berbagai manfaat kesehatan. Konsumsi alpukat dilaporkan berhubungan dengan perbaikan profil 
lipid darah, pengendalian berat badan, peningkatan fungsi kognitif, kesehatan saluran cerna, serta 
kesehatan kulit (Ford et al., 2023). Alpukat juga diketahui memiliki potensi kardioprotektif 
melalui kandungan asam lemak tak jenuh, senyawa fenolik, dan berbagai fitokimia yang mampu 
membantu mengurangi inflamasi, memperbaiki metabolisme glukosa, serta menurunkan risiko 
penyakit kardiovaskular (Olas, 2024). Selain itu, kandungan antioksidan, serat pangan, dan 
senyawa bioaktif lainnya pada alpukat berpotensi mendukung pencegahan berbagai penyakit 
kronis sehingga menjadikan alpukat sebagai salah satu komponen pangan sehat yang dapat 
dimanfaatkan dalam pola makan sehari-hari (Marra et al., 2024). 

Meskipun memiliki kandungan gizi dan manfaat kesehatan yang tinggi, pemanfaatan buah 
alpukat oleh masyarakat Desa Tegalrejo masih belum optimal. Berdasarkan hasil identifikasi 
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awal, sebagian besar masyarakat memiliki pohon alpukat di kebun atau lahan yang mereka kelola, 
namun pemanfaatannya masih terbatas pada konsumsi langsung dan pengolahan menjadi 
minuman. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan alpukat sebagai potensi pangan 
lokal belum sepenuhnya diikuti dengan pengetahuan mengenai pemanfaatan dan pengolahan 
alpukat yang lebih beragam dan sehat. Rendahnya konsumsi buah dan sayur dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, diantaranya tingkat pendidikan, literasi kesehatan, kondisi sosial ekonomi, 
lingkungan, serta keterbatasan pengetahuan mengenai manfaat dan cara pengolahan pangan 
sehat (Endawkie et al., 2024). Pemilihan dan pola konsumsi buah serta sayur dipengaruhi oleh 
tingkat pemahaman individu mengenai gizi. Oleh sebab itu, edukasi gizi perlu dioptimalkan 
sebagai strategi untuk mendorong peningkatan kualitas konsumsi masyarakat (Albrahim et al., 
2023). Selain itu, berbagai hambatan seperti kebiasaan makan, kurangnya keterampilan 
pengolahan pangan, pengaruh sosial budaya, serta aksesibilitas pangan juga dapat memengaruhi 
pemanfaatan buah dan sayur dalam kehidupan sehari-hari (Babirye et al., 2025). Berdasarkan 
kondisi tersebut, permasalahan utama mitra adalah belum optimalnya pengetahuan dan 
pemanfaatan alpukat yang tersedia di lingkungan masyarakat sebagai pangan bergizi. Oleh karena 
itu, diperlukan edukasi mengenai nilai gizi, manfaat kesehatan, serta berbagai alternatif 
pengolahan alpukat yang lebih sehat dan beragam. 

Selain edukasi gizi, pemeriksaan kesehatan dasar juga merupakan bagian penting dari 
upaya promotive serta preventif masyarakat. Penyakit tidak menular diketahui menyumbang 
sekitar 71% kematian global setiap tahunnya dan sangat dipengaruhi oleh gaya hidup, pola 
makan, serta status gizi masyarakat (Monsalves-álvarez et al., 2024). Pendekatan berbasis 
komunitas melalui edukasi kesehatan dan keterlibatan masyarakat terbukti mampu 
meningkatkan kesadaran kesehatan serta mendorong perubahan perilaku menuju pola hidup 
yang lebih sehat (Monsalves-álvarez et al., 2024). Di sisi lain, peningkatan literasi gizi dan 
kesehatan berperan penting dalam membantu masyarakat memahami informasi kesehatan dan 
mengambil keputusan yang tepat terkait perilaku hidup sehat (Silva, 2023). Oleh karena itu, 
kombinasi antara edukasi gizi dan pemeriksaan kesehatan dasar diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan masyarakat sekaligus membantu deteksi dini faktor risiko penyakit. 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan masyarakat, program pengabdian ini dirancang 
dengan mengombinasikan edukasi gizi dan skrining kesehatan. Materi edukasi membahas nilai 
gizi buah alpukat, manfaatnya bagi kesehatan, serta berbagai alternatif pengolahan yang dapat 
diterapkan dalam konsumsi sehari-hari, sedangkan skrining dilakukan melalui pemeriksaan 
tekanan darah pada perempuan di Desa Tegalrejo, Kecamatan Rejotangan, Kabupaten 
Tulungagung. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan perempuan mengenai nilai gizi, manfaat kesehatan, dan pemanfaatan buah alpukat 
sebagai pangan bergizi serta melakukan pemeriksaan tekanan darah sebagai bagian dari skrining 
kesehatan. Pelaksanaan program diharapkan dapat memperluas wawasan masyarakat mengenai 
pemanfaatan alpukat sebagai sumber pangan bergizi serta mendukung upaya deteksi dini dan 
pemeliharaan kesehatan. 

2. METODE 

2.1 Pendekatan Kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengintegrasikan edukasi 

kesehatan dengan layanan pemeriksaan kesehatan. Edukasi diberikan melalui penyuluhan yang 
membahas kandungan gizi, manfaat kesehatan, cara konsumsi, serta berbagai alternatif 
pengolahan buah alpukat sebagai salah satu komoditas lokal yang berpotensi mendukung pola 
hidup sehat. Sementara itu, pelayanan kesehatan diwujudkan melalui pemeriksaan tekanan darah 
untuk mendeteksi faktor risiko penyakit tidak menular, terutama hipertensi, sekaligus 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya deteksi dini sebagai bagian dari upaya 
promotif dan preventif. 
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2.2 Tempat dan Waktu Kegiatan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan di Desa Tegalrejo, 

Kecamatan Rejotangan, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur sebagai lokasi pelaksanaan edukasi 
kesehatan dan pemeriksaan kesehatan bagi masyarakat. Lokasi kegiatan dipilih berdasarkan hasil 
survei pendahuluan yang menunjukkan bahwa wilayah tersebut merupakan salah satu daerah 
penghasil buah alpukat yang cukup melimpah sehingga memiliki potensi untuk dikembangkan 
sebagai sumber pangan bergizi masyarakat. Kegiatan dilaksanakan pada 17 Mei 2026 yang 
meliputi tahapan persiapan, pelaksanaan edukasi, pemeriksaan kesehatan, dan evaluasi kegiatan. 

 
2.3 Sasaran Kegiatan 

Peserta dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri atas 16 perempuan usia 
produktif yang berdomisili di Desa Tegalrejo, Kecamatan Rejotangan, Kabupaten Tulungagung. 
Peserta ditentukan berdasarkan sasaran kegiatan yang telah ditetapkan dan kesediaan untuk 
mengikuti seluruh rangkaian program, mulai dari pengisian pre-test, mengikuti penyuluhan 
kesehatan, pemeriksaan tekanan darah, hingga pengisian post-test. 

 
2.4 Pelaku Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan tim yang terdiri atas 
dosen dan mahasiswa Program Studi D-III Kebidanan, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas 
Madani Indonesia. Dosen bertugas sebagai penanggung jawab kegiatan, narasumber, penyusun 
materi edukasi, dan evaluator kegiatan. Mahasiswa berperan sebagai fasilitator, membantu 
pelaksanaan penyuluhan, administrasi pre-test dan post-test, serta membantu pelaksanaan 
pemeriksaan tekanan darah. 

 
2.5 Tahapan Kegiatan 

Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui alur kegiatan yang 
sistematis, mulai dari perencanaan, implementasi, hingga penilaian hasil sebagai dasar untuk 
mengevaluasi efektivitas pelaksanaan program. 

 
2.5.1 Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan diawali dengan survei potensi lokal untuk mengidentifikasi sumber 
daya alam yang berpotensi dimanfaatkan sebagai media edukasi kesehatan. Hasil survei 
menunjukkan bahwa buah alpukat merupakan salah satu hasil bumi yang cukup banyak 
ditemukan di Kecamatan Rejotangan. Tahap selanjutnya meliputi koordinasi dengan mitra 
pelaksana, penyusunan materi edukasi, pengembangan instrumen pre-test dan post-test, serta 
penyiapan media penyuluhan beserta peralatan yang digunakan untuk pemeriksaan tekanan 
darah. 

 
2.5.2 Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan terdiri atas beberapa kegiatan sebagai berikut. 
 

a. Edukasi dan Penyuluhan Kesehatan 
Kegiatan diawali dengan pengisian instrumen awal (pre-test) oleh seluruh peserta sebagai 

dasar untuk menggambarkan tingkat pemahaman sebelum intervensi diberikan. Instrumen 
tersebut memuat pertanyaan mengenai kandungan gizi, manfaat kesehatan, cara pemanfaatan, 
dan pengolahan buah alpukat. Selanjutnya, proses edukasi dilaksanakan melalui paparan 
interaktif dengan bantuan bahan presentasi yang disertai penjelasan dan contoh penerapan 
dalam kehidupan sehari-hari. Materi yang disampaikan mencakup nilai gizi alpukat, manfaatnya 
bagi kesehatan, pemanfaatannya sebagai pangan bergizi, serta berbagai pilihan pengolahan yang 
lebih sehat. 
 
b. Diskusi dan Tanya Jawab 

Sebagai tindak lanjut dari penyampaian materi, peserta diajak berinteraksi melalui 
pembahasan terbuka untuk mengklarifikasi materi yang telah dipaparkan. Topik yang dibahas 
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meliputi manfaat buah alpukat bagi kesehatan, berbagai alternatif pengolahannya, serta peran 
pola konsumsi sehari-hari dalam menurunkan faktor risiko penyakit kronis, termasuk tekanan 
darah tinggi, hiperkolesterolemia, dan hiperurisemia. 

 
c. Pemeriksaan Kesehatan 

Pemeriksaan tekanan darah dilakukan pada seluruh peserta menggunakan tensimeter 
digital untuk mendeteksi dini risiko hipertensi sekaligus meningkatkan kesadaran mengenai 
pentingnya pemantauan tekanan darah sebagai upaya pencegahan penyakit tidak menular. 

 
d. Tahap Evaluasi 

Pengukuran tingkat pengetahuan peserta dilakukan menggunakan instrumen yang terdiri 
atas 20 butir soal pilihan ganda mengenai kandungan gizi, manfaat kesehatan, cara konsumsi, dan 
pengolahan buah alpukat. Instrumen yang digunakan pada pre-test dan post-test terdiri atas 
butir soal yang sama. Soal disusun berdasarkan materi edukasi yang diberikan kepada 
peserta dan diperiksa kesesuaian isi serta keterbacaannya sebelum digunakan. Setiap 
jawaban yang benar memperoleh nilai 1, sedangkan jawaban yang tidak benar memperoleh nilai 
0, sehingga skor maksimum yang dapat dicapai adalah 20. Nilai akhir dihitung dalam bentuk 
persentase, kemudian dikelompokkan ke dalam tiga tingkat pengetahuan, yaitu baik (≥76%), 
cukup (56–75%), dan kurang (≤55%). Pengisian kuesioner dilakukan dua kali, yaitu sebelum 
penyampaian materi sebagai pengukuran awal dan setelah seluruh rangkaian edukasi selesai 
untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan. Selanjutnya, data dianalisis secara deskriptif 
dengan membandingkan hasil pengukuran awal dan akhir guna menggambarkan perubahan 
tingkat pengetahuan peserta. 

 
2.6 Sarana dan Prasarana 

Pelaksanaan kegiatan didukung oleh berbagai sarana dan prasarana, meliputi ruang 
pertemuan, LCD proyektor, laptop, media presentasi, leaflet edukasi, alat tulis, serta tensimeter 
digital yang digunakan untuk pemeriksaan tekanan darah. Seluruh sarana tersebut digunakan 
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan edukasi, pemeriksaan kesehatan, dan evaluasi 
kegiatan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pelaksanaan Edukasi Pemanfaatan Buah Alpukat sebagai Pangan Bergizi 
Kegiatan edukasi dilaksanakan melalui penyampaian materi mengenai kandungan gizi, 

manfaat kesehatan, cara konsumsi, serta pengolahan buah alpukat kepada 16 perempuan usia 
produktif di Kecamatan Rejotangan, Kabupaten Tulungagung. Kegiatan dilaksanakan melalui 
metode ceramah interaktif dan diskusi yang didukung media presentasi. Topik edukasi mengenai 
alpukat dipilih berdasarkan hasil survei awal yang menunjukkan bahwa alpukat merupakan salah 
satu hasil bumi yang cukup banyak ditemukan di wilayah Rejotangan sehingga memiliki potensi 
untuk dimanfaatkan sebagai pangan bergizi bagi masyarakat. 

Materi edukasi mencakup kandungan gizi buah alpukat, manfaatnya dalam menjaga 
kesehatan, serta berbagai alternatif pengolahan yang lebih sehat. Alpukat merupakan buah padat 
gizi (nutrient-dense food) yang mengandung serat, vitamin, mineral, lemak tak jenuh tunggal, 
serta berbagai senyawa bioaktif yang berpotensi mendukung kesehatan kardiovaskular dan 
berperan sebagai pangan fungsional (Aguilar-Vasquez et al., 2024; Hamednia et al., 2025; Marra 
et al., 2024). 

Pelaksanaan kegiatan mendapat respons positif yang ditunjukkan melalui antusiasme 
peserta selama mengikuti sesi edukasi. Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 
belum mengetahui secara rinci kandungan gizi buah alpukat, manfaat kesehatannya, maupun 
variasi pengolahannya. Mayoritas peserta hanya mengenal alpukat sebagai buah yang dikonsumsi 
dalam bentuk jus dengan tambahan gula. Selain itu, masih terdapat anggapan bahwa kandungan 
lemak pada alpukat dapat meningkatkan kadar kolesterol sehingga kurang baik dikonsumsi. 
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Gambar 1. Penyampaian materi edukasi mengenai kandungan gizi, manfaat kesehatan, dan 
pemanfaatan buah alpukat sebagai pangan bergizi kepada masyarakat Desa Tegalrejo, 

Kecamatan Rejotangan. 
 

 

Gambar 2. Antusiasme peserta pada sesi diskusi dan tanya jawab mengenai kandungan gizi, 
manfaat kesehatan, dan pengolahan buah alpukat. 

 

  

Gambar 3. Media edukasi menggunakan PowerPoint mengenai kandungan gizi dan manfaat buah 
alpukat. 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan alpukat sebagai sumber pangan 
bergizi masih belum optimal meskipun buah tersebut mudah diperoleh di lingkungan masyarakat. 
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Kondisi ini mengindikasikan masih terbatasnya food literacy dan nutrition literacy, yaitu 
kemampuan masyarakat dalam memahami informasi gizi, memilih, serta mengolah pangan secara 
tepat untuk mendukung kesehatan. Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan food literacy dan 
nutrition literacy berperan dalam memperbaiki kualitas pola makan dan mendorong perilaku 
konsumsi pangan yang lebih sehat (Ko et al., 2024; Leary & Mooney, 2025; Silva, 2023; Silva et al., 
2023; Yavaş et al., 2024). Dengan demikian, edukasi mengenai pemanfaatan alpukat sebagai 
pangan lokal bergizi dapat menjadi salah satu upaya promotif untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat sekaligus mendorong pemanfaatan potensi komoditas lokal di Kecamatan Rejotangan 
secara lebih optimal. 

 
3.2 Evaluasi Pengetahuan (Pre-test dan Post-test) 

Perubahan tingkat pengetahuan peserta dievaluasi menggunakan kuesioner pre-test dan 
post-test yang diberikan kepada 16 peserta sebelum dan sesudah kegiatan edukasi. Evaluasi ini 
dilakukan untuk menilai peningkatan pemahaman mengenai kandungan gizi, manfaat kesehatan, 
dan pemanfaatan buah alpukat sebagai pangan bergizi. 

 
Tabel 1. Perubahan Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi (n = 16) 

Aspek Penilaian Kategori Sebelum n (%) Sesudah n (%) 

Pengetahuan Baik 2 (12,5) 12 (75,0) 
 

Cukup 6 (37,5) 4 (25,0) 
 

Kurang 8 (50,0) 0 (0,0) 

Rata-rata skor (%)  50,0 85,0 

 
Perbandingan hasil pre-test dan post-test pada Tabel 1 memperlihatkan adanya 

perubahan distribusi tingkat pengetahuan peserta setelah pelaksanaan edukasi. Pada pengukuran 
awal, kelompok dengan tingkat pengetahuan rendah masih mendominasi sebanyak 50,0%. 
Setelah intervensi diberikan, proporsi terbesar beralih ke kategori pengetahuan baik, yaitu 
sebesar 75,0%, sementara kategori pengetahuan rendah sudah tidak ditemukan lagi. Pergeseran 
distribusi tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti 
edukasi, khususnya mengenai nilai gizi, manfaat kesehatan, dan pemanfaatan buah alpukat. 

Peningkatan pemahaman peserta diduga berkaitan dengan penggunaan metode 
pembelajaran yang melibatkan ceramah interaktif, media visual, dan diskusi sehingga peserta 
memperoleh kesempatan untuk memahami materi sekaligus mengklarifikasi informasi yang 
diterima. Pemanfaatan komoditas pangan lokal sebagai materi edukasi juga menjadikan informasi 
lebih kontekstual dan mudah dikaitkan dengan kebiasaan konsumsi sehari-hari. Temuan tersebut 
konsisten dengan berbagai penelitian yang melaporkan bahwa program edukasi gizi mampu 
memperkuat pemahaman masyarakat serta mendorong perubahan sikap dan praktik konsumsi 
menuju pola makan yang lebih berkualitas (Flores-Vazquez et al., 2024; Wanyakha & Schuck, 
2025). 

Temuan pada kegiatan ini juga mendukung konsep food literacy dan nutrition literacy, 
yang menekankan pentingnya kemampuan individu dalam mengakses, memahami, mengevaluasi, 
serta menerapkan informasi mengenai pangan dan gizi untuk membentuk perilaku konsumsi 
yang sehat. Masyarakat yang memiliki tingkat food literacy yang baik umumnya lebih mampu 
menentukan pilihan, mengolah, dan mengonsumsi pangan yang menunjang kesehatan 
dibandingkan dengan mereka yang memiliki tingkat literasi pangan yang lebih rendah (Silva, 
2023; Silva et al., 2023). 

Selain itu, nutrition literacy berhubungan dengan kualitas pola makan, perilaku hidup 
sehat, serta kemampuan individu dalam mengambil keputusan terkait konsumsi makanan. 
Peningkatan pengetahuan gizi diketahui dapat mendorong terbentuknya pola makan yang lebih 
baik dan berkontribusi terhadap pencegahan penyakit tidak menular (Leary & Mooney, 2025; 
Yavaş et al., 2024). Materi edukasi yang diberikan memperkenalkan alpukat sebagai nutrient-
dense food yang kaya akan lemak tak jenuh tunggal, serat, vitamin, mineral, dan senyawa bioaktif. 
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Informasi tersebut membantu peserta memahami nilai gizi dan manfaat alpukat sebagai bagian 
dari pola makan sehat (Hamednia et al., 2025; Probst et al., 2024; Reboussin et al., 2024).  

Di samping manfaat kesehatannya, peserta juga memperoleh informasi mengenai 
berbagai alternatif pengolahan alpukat menjadi produk pangan bernilai tambah sehingga tidak 
hanya dikonsumsi sebagai jus. Diversifikasi pengolahan pangan lokal seperti alpukat dapat 
meningkatkan nilai gizi, variasi konsumsi, serta pemanfaatan komoditas lokal secara lebih 
optimal (Cheptoo et al., 2025; Marra et al., 2024).  

Secara keseluruhan, hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan peserta setelah mengikuti edukasi mengenai pemanfaatan buah alpukat sebagai 
pangan bergizi. Peningkatan pengetahuan ini diharapkan menjadi langkah awal dalam 
mendorong perubahan perilaku konsumsi pangan yang lebih sehat melalui pemanfaatan sumber 
daya pangan lokal. 

 
3.3 Pemeriksaan Tekanan Darah 

Sebagai bagian dari upaya deteksi dini penyakit tidak menular, seluruh peserta yang 
mengikuti kegiatan edukasi juga menjalani pemeriksaan tekanan darah menggunakan tensimeter 
digital. Pemeriksaan dilakukan kepada 16 perempuan usia produktif untuk mengetahui kondisi 
tekanan darah peserta sekaligus meningkatkan kesadaran akan pentingnya pemeriksaan 
kesehatan secara berkala. 

 
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah Peserta (n = 16) 

Kategori Tekanan Darah Jumlah (n) Persentase (%) 

Normal 6 37,5 

Hipertensi 10 62,5 

Total 16 100 

 

Data pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa sebanyak 10 dari 16 peserta (62,5%) memiliki 
hasil pemeriksaan tekanan darah yang berada pada kategori hipertensi, sedangkan 6 peserta 
lainnya (37,5%) menunjukkan hasil pemeriksaan yang berada pada kisaran normal. Distribusi 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki hasil tekanan darah yang 
memerlukan perhatian dan pemantauan lebih lanjut. Peserta yang memiliki hasil pemeriksaan 
dalam kategori hipertensi diberikan edukasi secara individual mengenai pentingnya 
pengendalian tekanan darah dan penerapan pola hidup sehat, serta dianjurkan untuk melakukan 
pemeriksaan lebih lanjut di fasilitas pelayanan kesehatan guna memastikan kondisi dan 
memperoleh penanganan yang sesuai. Hasil pemeriksaan ini juga menjadi dasar untuk 
meningkatkan kesadaran peserta mengenai pentingnya pemantauan tekanan darah secara 
berkala. 

Proporsi peserta dengan tekanan darah tinggi yang cukup besar mengindikasikan bahwa 
skrining kesehatan di masyarakat masih diperlukan untuk mengidentifikasi individu yang 
berisiko mengalami penyakit tidak menular. Kondisi hipertensi diketahui berkaitan dengan 
meningkatnya kemungkinan terjadinya berbagai komplikasi pada sistem kardiovaskular maupun 
organ lain, seperti stroke, gagal jantung, dan gangguan fungsi ginjal. Meskipun demikian, banyak 
kasus hipertensi tidak terdeteksi sejak dini karena penyakit ini umumnya tidak menimbulkan 
keluhan yang khas pada tahap awal. Atas dasar tersebut, pemeriksaan tekanan darah secara 
berkala menjadi komponen penting dalam upaya penemuan kasus sedini mungkin sehingga 
intervensi yang sesuai, baik berupa perbaikan pola hidup maupun penatalaksanaan medis, dapat 
dilakukan secara tepat waktu (Bawornthip, 2025; World Health Organization, 2025). 
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(a) 

 

(b) 
Gambar 4. Pemeriksaan kesehatan (a), pencatatan pemeriksaan kesehatan (b) 

 
Pelaksanaan skrining kesehatan yang disertai kegiatan edukasi memberikan kesempatan 

bagi masyarakat untuk mengenali kondisi kesehatannya sekaligus memperoleh informasi 
mengenai langkah-langkah pencegahan penyakit tidak menular. Sejumlah meta-analisis 
melaporkan bahwa intervensi kesehatan berbasis komunitas yang dilaksanakan secara 
komprehensif mampu memperbaiki pengendalian tekanan darah pada populasi di Asia Tenggara. 
Keberhasilan intervensi tersebut dipengaruhi oleh kombinasi berbagai komponen, seperti 
pemberian edukasi, pembinaan perubahan kebiasaan sehari-hari, serta dukungan terhadap 
penerapan perilaku yang lebih sehat. Sejalan dengan temuan tersebut, pedoman European Society 
of Hypertension juga merekomendasikan pengelolaan hipertensi yang diawali dengan optimalisasi 
gaya hidup melalui pengaturan pola makan, peningkatan aktivitas fisik, pengendalian berat 
badan, dan pemantauan tekanan darah secara rutin sebelum maupun bersamaan dengan terapi 
farmakologis sesuai kondisi pasien (Bawornthip, 2025; Giuseppe et al., 2023). 

Dalam kegiatan ini, edukasi mengenai pemanfaatan buah alpukat sebagai pangan bergizi 
dipilih sebagai salah satu bentuk intervensi promotif yang memanfaatkan potensi pangan lokal. 
Nilai gizi alpukat berasal dari kombinasi asam lemak tidak jenuh, serat, berbagai vitamin dan 
mineral, serta komponen fitokimia yang mendukung pemenuhan kebutuhan gizi dan penerapan 
pola makan sehat (Hamednia et al., 2025; Marra et al., 2024; Pacheco et al., 2022; Probst et al., 
2024; Reboussin et al., 2024; Zurbau et al., 2020). Materi edukasi juga memperkenalkan berbagai 
alternatif pengolahan alpukat yang dapat diterapkan dalam konsumsi sehari-hari. Penyampaian 
informasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta mengenai kandungan 
gizi, manfaat, serta pemanfaatan alpukat sebagai pangan lokal yang dapat dikonsumsi secara lebih 
beragam dan sehat. 

Hasil kegiatan ini konsisten dengan berbagai tinjauan sistematis yang melaporkan bahwa 
intervensi kesehatan berbasis masyarakat memberikan dampak positif terhadap pengendalian 
hipertensi apabila dilaksanakan secara komprehensif melalui edukasi, pendampingan perubahan 
kebiasaan sehari-hari, dan pemantauan kondisi kesehatan peserta. Pendekatan tersebut tidak 
hanya berkontribusi terhadap perbaikan pengendalian tekanan darah, tetapi juga memperkuat 
kemampuan masyarakat dalam mengambil keputusan yang mendukung kesehatannya. (Nweke 
et al., 2026). Sejalan dengan temuan tersebut, kombinasi edukasi kesehatan dan skrining tekanan 
darah dalam kegiatan ini diharapkan dapat membantu masyarakat mengenali faktor risiko 
hipertensi sejak dini, meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya pemantauan kesehatan, 
serta mendorong penerapan kebiasaan hidup sehat secara berkelanjutan.  

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan peserta mengenai kandungan gizi, manfaat kesehatan, dan pemanfaatan buah 
alpukat sebagai pangan bergizi. Hasil skrining tekanan darah juga menunjukkan bahwa sebagian 
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besar peserta berada pada kategori hipertensi, sehingga diperlukan pemantauan tekanan darah 
secara berkala dan tindak lanjut melalui fasilitas pelayanan kesehatan. Kombinasi edukasi dan 
skrining kesehatan dalam kegiatan ini dapat menjadi pendekatan promotif dan preventif untuk 
meningkatkan literasi gizi serta kepedulian masyarakat terhadap kondisi kesehatannya. 

 

  

  Gambar 5. Dokumentasi bersama tim pelaksana dan peserta kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat di Kecamatan Rejotangan, Kabupaten Tulungagung. 

 
Interpretasi hasil kegiatan ini perlu mempertimbangkan beberapa keterbatasan. Cakupan 

peserta yang masih terbatas menyebabkan hasil yang diperoleh belum dapat menggambarkan 
kondisi masyarakat secara lebih luas. Selain itu, penilaian hanya dilakukan pada akhir 
pelaksanaan kegiatan sehingga efektivitas edukasi terhadap perubahan perilaku maupun 
perbaikan kondisi kesehatan dalam jangka panjang belum dapat diketahui. Untuk memperoleh 
gambaran yang lebih komprehensif, pelaksanaan program berikutnya perlu melibatkan jumlah 
peserta yang lebih beragam serta disertai pemantauan berkala guna mengevaluasi 
keberlangsungan perubahan pengetahuan, perilaku hidup sehat, dan indikator kesehatan peserta. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi pemanfaatan buah alpukat 
sebagai pangan bergizi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta. Proporsi peserta 
dengan kategori pengetahuan baik meningkat dari 12,5% pada pre-test menjadi 75,0% pada post-
test, sedangkan hasil pemeriksaan tekanan darah menunjukkan bahwa 10 peserta (62,5%) 
berada pada kategori hipertensi. Temuan tersebut menunjukkan pentingnya edukasi gizi dan 
pemeriksaan tekanan darah sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif di masyarakat. 
Peserta dengan hasil tekanan darah dalam kategori hipertensi dianjurkan melakukan 
pemeriksaan lanjutan di fasilitas pelayanan kesehatan serta melakukan pemantauan tekanan 
darah secara berkala. Kegiatan selanjutnya dapat dikembangkan dengan jumlah peserta yang 
lebih luas dan pemantauan berkelanjutan untuk melihat perubahan perilaku serta kondisi 
kesehatan peserta. 
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